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Abstrak   Informasi Artikel 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan 
(library research), dengan teknik pengumpulan data melalui 
kajian literatur dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu 
yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensintesis 
berbagai informasi terkait media interaktif dan hasil belajar 
siswa dalam konteks pembelajaran PAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif, seperti 
aplikasi kuis, video interaktif, dan simulasi ibadah, mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Media ini 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 
meningkatkan motivasi, dan membantu siswa memahami serta 
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dengan lebih baik. 
Namun, terdapat tantangan dalam penerapannya, seperti 
keterbatasan fasilitas, kesiapan guru, dan literasi digital siswa. 
Rekomendasi penelitian ini menekankan pentingnya 
peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan guru dalam 
penggunaan media interaktif, serta penguatan literasi digital 
siswa agar media interaktif dapat digunakan secara optimal 
dalam pembelajaran PAI. 
 
Kata Kunci: Media interaktif, hasil belajar, Pendidikan Agama 
Islam, literasi digital. 
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ABSTRACT        

This research aims to analyze the influence of the use of interactive 

media on student learning outcomes in Islamic Religious 

Education (PAI) subjects. The method used in this research is the 

library research method, with data collection techniques through 

literature studies from books, scientific journals, and relevant 

previous research. The data obtained is analyzed descriptively by 

identifying, classifying, and synthesizing various information 

related to interactive media and student learning outcomes in the 

context of PAI learning. Research results show that the use of 

interactive media, such as quiz applications, interactive videos, 

and worship simulations, is able to significantly improve student 

learning outcomes. This media makes the learning process more 

interesting, increases motivation, and helps students understand 

and internalize religious values better. However, there are 

challenges in its implementation, such as limited facilities, teacher 

readiness, and student digital literacy. This research 
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recommendation emphasizes the importance of improving 

technology infrastructure, teacher training in the use of 

interactive media, as well as strengthening students' digital 

literacy so that interactive media can be used optimally in PAI 

learning. 

 

Keywords: Interactive media, learning results, Islamic Religious 

Education, Literature study, digital literacy 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

dan kepribadian siswa, terutama di tengah tantangan globalisasi yang terus berkembang. 

Di Indonesia, mata pelajaran ini merupakan bagian integral dari kurikulum, yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral bagi generasi muda 

(Mubarok, 2021). Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran PAI sering kali masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal metode dan media pembelajaran yang 

digunakan. Pada kenyataannya, metode pembelajaran PAI di berbagai sekolah cenderung 

konvensional dan terpusat pada guru (teacher-centered), di mana guru mendominasi 

proses pembelajaran dan siswa kurang terlibat secara aktif. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya minat dan pemahaman siswa terhadap materi PAI (Batalipu, 2024).  

Seiring berkembangnya teknologi, penggunaan media interaktif dalam pendidikan 

telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

siswa. Media interaktif, seperti aplikasi pembelajaran digital, simulasi, atau video 

interaktif, mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam 

bagi siswa (Wibowo, 2023). Meskipun ada potensi positif dari penggunaan media 

interaktif dalam pembelajaran, penerapan teknologi ini pada pembelajaran PAI masih 

terbatas. Kesenjangan antara harapan untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

menarik dan efektif dengan kenyataan di lapangan ini menjadi persoalan yang signifikan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sumber daya 

sekolah, minimnya pelatihan bagi guru, dan kurangnya literasi digital di kalangan 

pendidik. Akibatnya, pembelajaran PAI masih belum optimal, yang ditandai dengan hasil 

belajar siswa yang kurang memadai dalam memahami nilai-nilai agama secara mendalam 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Fadil et al., 2023). Beberapa penelitian 

terdahulu telah meneliti penggunaan media interaktif dalam pembelajaran. Misalnya, 
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penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi pembelajaran interaktif di kelas matematika dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sebesar 25% (Hermawan et al., 2017). Sementara itu, penelitian oleh Suryani 

(2021) pada pembelajaran bahasa menunjukkan bahwa media interaktif mampu 

meningkatkan partisipasi siswa hingga 35% (Pustikayasa et al., 2023). Namun, penelitian 

yang secara spesifik meneliti pengaruh media interaktif pada pembelajaran PAI masih 

sangat terbatas, terutama dalam konteks kurikulum yang menekankan pada pemahaman 

nilai-nilai agama dan moral.  

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan atau novelty dalam beberapa aspek. Pertama, 

penelitian ini mencoba mengaplikasikan teknologi media interaktif yang umumnya 

digunakan dalam pelajaran sains dan bahasa ke dalam mata pelajaran PAI, yang memiliki 

karakteristik tersendiri. Kedua, penelitian ini akan menganalisis sejauh mana media 

interaktif dapat membantu siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

agama. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang berusaha menjembatani 

kesenjangan antara teori pengajaran berbasis teknologi dengan kebutuhan khusus 

pembelajaran PAI. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran PAI. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat penggunaan media interaktif dalam pembelajaran PAI, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi yang relevan bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran di masa depan. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pendidik dan pembuat 

kebijakan pendidikan tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

pengajaran PAI, yang selama ini cenderung menggunakan metode konvensional. Selain itu, 

riset ini juga memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih jauh 

tentang pengembangan media interaktif yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran PAI, serta 

memberikan rekomendasi praktis dalam hal peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan 

guru guna mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif dan efektif. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur seperti buku, artikel jurnal 

ilmiah, tesis, dan disertasi yang relevan dengan topik pengaruh media interaktif terhadap 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sumber-sumber 

tersebut diperoleh dari database terpercaya seperti Google Scholar dan perpustakaan 

digital universitas, menggunakan kata kunci seperti "media interaktif," "hasil belajar 

siswa," dan "Pendidikan Agama Islam." Literatur yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengidentifikasi berbagai konsep, teori, dan 

hasil penelitian yang mendukung atau menentang pengaruh media interaktif dalam 

konteks pembelajaran PAI (Ibrahim et al., 2023).  

Selanjutnya, penelitian ini mengevaluasi literatur secara kritis untuk menemukan 

kesenjangan penelitian atau aspek yang belum banyak diteliti, terutama terkait aplikasi 

media interaktif pada pembelajaran PAI. Hasil analisis literatur ini kemudian 

disintesiskan untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai pengaruh 
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media interaktif terhadap hasil belajar siswa serta memberikan rekomendasi yang 

relevan terkait pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran PAI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian dan Konsep Media Interaktif dalam Pendidikan 

Media interaktif adalah sarana atau perangkat yang memungkinkan adanya 

interaksi dua arah antara pengguna dan konten yang disajikan, sehingga pengguna dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Media ini berbeda dengan media konvensional 

karena memungkinkan pengguna untuk mengontrol dan berinteraksi langsung dengan 

informasi atau visual yang disajikan (Mutia & Leonard, 2015). Smaldino dan rekan-

rekannya mendefinisikan media interaktif sebagai "alat atau perangkat yang 

memungkinkan siswa atau pengguna berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran 

dan memperoleh umpan balik secara langsung." Dalam konteks pembelajaran, media 

interaktif menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

materi pembelajaran sesuai kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, meningkatkan 

keterlibatan, dan membantu siswa untuk membangun pemahaman yang lebih baik 

tentang materi yang dipelajari (Haryadi et al., 2023). Menurut Munir dalam jurnalnya 

tentang teknologi pendidikan, media interaktif adalah sarana digital yang melibatkan 

keterlibatan aktif antara sistem dan pengguna. Pengguna dapat mengontrol jalannya 

informasi yang diterima, merespons konten, serta mendapatkan feedback yang 

disesuaikan. Munir menekankan bahwa aspek interaksi dalam media ini menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan adaptif, yang secara langsung berpengaruh 

pada efektivitas belajar siswa (Sulandari et al., 2017). 

Suyanto menyatakan bahwa media interaktif adalah teknologi pendidikan yang 

berbasis komputer, memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Media ini mencakup aplikasi multimedia interaktif, permainan edukatif, 

simulasi, dan modul digital yang dapat merespons input siswa. Menurut Suyanto, media 

interaktif memberikan pengalaman belajar yang kaya dan berfokus pada siswa, yang 

membuatnya dapat digunakan secara efektif untuk berbagai gaya belajar (NURLAILA, 

2024). Dapat ditarik kesimpulan bahwa media interaktif adalah sarana teknologi 

pembelajaran yang memungkinkan adanya interaksi dua arah antara pengguna (siswa) 

dan konten pembelajaran, serta menyediakan umpan balik secara real-time. Media 

interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual atau audio, melainkan juga 

memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar melalui kontrol 

atas konten dan respons yang diberikan. Dengan fitur ini, media interaktif meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa, mendukung berbagai gaya belajar, dan membantu siswa 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Adapun beberapa contoh media 

interaktif yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam:  

a. Aplikasi seperti Quizizz, Kahoot!, dan Google Forms dapat digunakan untuk membuat 

kuis interaktif yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang materi PAI, seperti 

pengetahuan tentang sejarah Islam, akhlak, dan nilai-nilai keagamaan. Aplikasi ini 

memungkinkan siswa untuk menjawab pertanyaan secara langsung dan 
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mendapatkan umpan balik segera, yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

antusiasme mereka terhadap materi(Khoerunisa, n.d.). 

b. Video interaktif yang menggabungkan elemen visual, teks, dan pertanyaan interaktif, 

seperti yang dapat dibuat menggunakan Edpuzzle, bisa digunakan untuk materi PAI 

seperti kisah para nabi atau pelajaran tentang ibadah. Dalam video interaktif, siswa 

dapat menjawab pertanyaan yang muncul di tengah-tengah video, sehingga 

memperkuat pemahaman mereka terhadap cerita atau konsep yang disampaikan(R. 

Maulana & Umar, 2024). 

c. E-book interaktif atau modul digital dengan fitur seperti kuis, latihan, dan tautan ke 

video atau sumber eksternal, dapat digunakan untuk memperdalam materi PAI. 

Misalnya, e-book yang menjelaskan hukum-hukum ibadah dalam Islam bisa disertai 

dengan simulasi dan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa(Astari, 2022). 

Aplikasi seperti Kotobee atau FlipHTML5 memungkinkan guru untuk membuat buku 

digital interaktif dengan berbagai fitur multimedia. 

d. Game edukatif seperti Islamic Quiz, Muslim Kids Series, atau Salam Kids dirancang 

khusus untuk memberikan pembelajaran tentang akhlak, kisah para nabi, dan ibadah 

dalam Islam dengan cara yang menyenangkan dan interaktif(Olisna et al., 2022). 

Melalui game ini, siswa dapat memahami nilai-nilai keagamaan dalam bentuk cerita, 

tantangan, dan teka-teki, yang menarik perhatian mereka dan meningkatkan 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

e. Teknologi VR dan AR dapat digunakan untuk menghadirkan pengalaman yang 

realistis dan interaktif dalam pembelajaran PAI. Misalnya, siswa dapat melakukan tur 

virtual ke tempat-tempat bersejarah Islam, seperti Masjid Nabawi atau Ka'bah, untuk 

lebih memahami sejarah Islam dan pentingnya ibadah haji. Aplikasi seperti Google 

Expeditions atau CoSpaces Edu dapat mendukung penggunaan VR dan AR dalam 

proses belajar, meskipun membutuhkan perangkat tambahan(Zumroh, 2024). 

f. Aplikasi simulasi, seperti Learn to Pray atau My Salah Mat, bisa digunakan untuk 

membantu siswa memahami tata cara ibadah dalam Islam, seperti wudu, salat, dan 

doa harian(Musyafak & Subhi, 2023). Dalam simulasi ini, siswa dapat belajar urutan 

gerakan dan bacaan salat secara interaktif, dan menerima feedback jika terjadi 

kesalahan. 

Peran Media Interaktif Dalam Proses Pembelajaran 

Media interaktif telah mengubah lanskap pembelajaran secara signifikan, 

termasuk dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan kemampuannya untuk 

melibatkan siswa secara aktif, menyajikan materi dengan cara yang menarik, dan 

memberikan umpan balik yang instan, media interaktif menawarkan potensi besar untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI. Adapun beberapa peran penting media 

interaktif dalam proses pembelajaran: 

1) Membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan 

• Ada pun konsep-konsep agama yang abstrak dapat divisualisasikan melalui 

animasi, grafik, atau simulasi. Hal ini dianggap lebih mempermudah siswa dalam 

proses pemahaman pembelajaran (Zuhkhrin, 2021). 
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• Siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran melalui kuis, 

game, atau simulasi. Interaksi ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan 

dan meningkatkan motivasi belajar. 

• Media interaktif memungkinkan pembelajaran yang lebih personal. Siswa dapat 

belajar dengan kecepatan masing-masing dan memilih materi yang sesuai 

dengan minat mereka (Fauzan & Hayani, 2024). 

2) Meningkatkan pemahaman siswa (Nawangwulan et al., 2022) 

• Media interaktif memungkinkan presentasi materi dengan berbagai cara, seperti 

teks, audio, video, dan animasi. Variasi ini membantu siswa memahami konsep 

dari berbagai sudut pandang. 

• Simulasi dapat digunakan untuk menggambarkan situasi nyata yang berkaitan 

dengan ajaran agama. Hal ini membantu siswa menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

• Siswa dapat langsung mengetahui apakah jawaban mereka benar atau salah 

melalui umpan balik yang diberikan oleh media. Hal ini membantu siswa 

mengidentifikasi kesalahan dan memperbaiki pemahaman mereka. 

3) Memfasilitasi pembelajaran kolaboratif 

• Media interaktif memungkinkan siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelas 

atau guru melalui forum diskusi online. Diskusi ini dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis(Fatah & Wathon, 2022). 

• Siswa dapat bekerja sama dalam proyek-proyek kelompok yang menggunakan 

media interaktif. Proyek ini dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kemampuan bekerja sama. 

4) Memperluas akses pembelajaran 

Media interaktif memberikan akses ke berbagai sumber belajar, seperti video 

ceramah, artikel, dan buku elektronik. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar di 

mana saja dan kapan saja(Murtado et al., 2023), Dan Media interaktif sangat berguna 

untuk pembelajaran jarak jauh. Siswa dapat mengikuti pembelajaran secara online 

dan berinteraksi dengan guru dan teman sekelas secara virtual. 

5) Meningkatkan keterampilan siswa 

 Media interaktif tidak hanya menyajikan informasi secara menarik, tetapi juga 

merangsang perkembangan berbagai keterampilan penting pada siswa. Dengan 

mendorong siswa untuk menganalisis informasi dan memecahkan masalah, media 

interaktif menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, platform interaktif 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam 

menghasilkan berbagai konten menarik. Lebih lanjut, melalui fitur diskusi online dan 

presentasi, media interaktif memfasilitasi pengembangan keterampilan komunikasi 

yang efektif, sehingga siswa dapat berinteraksi dan berkolaborasi dengan lebih baik 

(Prasetyo et al., 2024). 
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Pengaruh  Media Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media interaktif berperan signifikan 

dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan sifat media interaktif yang 

mampu menarik perhatian siswa lebih baik dibandingkan dengan media pembelajaran 

konvensional (Nu’man, 2014). Dalam pembelajaran PAI, media interaktif dapat 

membantu siswa untuk memahami nilai-nilai agama dan ajaran Islam dengan cara yang 

lebih mendalam. Misalnya, aplikasi interaktif yang memungkinkan siswa untuk 

mempraktikkan ibadah tertentu dalam simulasi dapat membantu memperkuat 

pemahaman dan ingatan mereka tentang tata cara pelaksanaan ibadah yang benar. 

Adapun aspek-aspek hasil belajar yang dipengaruhi adalah: 

a. Pemahaman Konsep: Media interaktif dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak dengan lebih baik karena adanya fitur visual, animasi, dan interaksi 

langsung(Melati et al., 2023). Dalam pembelajaran PAI, konsep-konsep yang abstrak 

seperti ketuhanan, etika, dan nilai-nilai moral dapat dipahami dengan lebih mudah 

melalui ilustrasi interaktif dan skenario simulasi. Misalnya, simulasi tentang 

kehidupan sehari-hari yang menampilkan contoh penerapan etika dalam Islam dapat 

membantu siswa memahami bagaimana konsep-konsep tersebut diaplikasikan 

dalam kehidupan nyata. 

b. Ingatan dan Retensi: Media interaktif memperkuat ingatan jangka panjang dengan 

cara melibatkan siswa secara aktif. Keterlibatan ini meningkatkan daya ingat siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar menggunakan media interaktif memiliki retensi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang hanya belajar melalui metode ceramah atau 

membaca buku saja. Dalam konteks PAI, misalnya, penggunaan video interaktif 

tentang sejarah Islam dapat membantu siswa mengingat peristiwa-peristiwa penting 

dengan lebih baik(Isti’ana, 2024). 

c. Keterampilan Berpikir Kritis: Penggunaan media interaktif juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Beberapa aplikasi pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk menganalisis situasi, membuat keputusan, dan memecahkan 

masalah(Arif et al., 2020). Ini sangat relevan dalam pembelajaran agama, di mana 

siswa diajak untuk berpikir kritis mengenai nilai-nilai moral dan etika serta 

mempertimbangkan berbagai pandangan sebelum mengambil keputusan yang 

sejalan dengan ajaran Islam. 

d. Kemampuan Aplikasi dalam Kehidupan Sehari-hari: Media interaktif memungkinkan 

siswa untuk tidak hanya belajar teori, tetapi juga mempraktikkan apa yang mereka 

pelajari. Misalnya, melalui game interaktif yang mengajarkan nilai-nilai Islam, siswa 

dapat lebih memahami bagaimana ajaran agama dapat diterapkan dalam situasi 

kehidupan nyata. Media ini menyiapkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

agama mereka dalam kehidupan sehari-hari, seperti bersikap jujur, membantu 

sesama, dan menjalin hubungan baik dengan keluarga dan masyarakat(Musyafak & 

Subhi, 2023). 
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Adapun bukti empiris dari studi pustaka menunjukkan adanya peningkatan skor 

tes dan pemahaman nilai-nilai agama di kalangan siswa yang menggunakan media 

interaktif(Sholikhah & Anissaturrofiqah, 2024). Dalam konteks penelitian, peningkatan 

hasil belajar ini tercermin dalam berbagai aspek, seperti peningkatan skor ulangan, 

peningkatan motivasi belajar, serta kemajuan dalam keterampilan berpikir kritis dan 

analitis. Berdasarkan beberapa penelitian, siswa yang menggunakan media interaktif 

dalam pembelajaran PAI menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih baik tentang 

ajaran agama, serta kemampuan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan media pembelajaran 

konvensional(Ni’mah & Mustofa, 2024). Secara keseluruhan, media interaktif tidak hanya 

memudahkan proses transfer pengetahuan, tetapi juga meningkatkan pengalaman 

belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, media interaktif memiliki potensi besar 

untuk membuat pembelajaran lebih inklusif dan menyenangkan, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.  

Media interaktif sangat berperan dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar 

siswa, baik itu visual, auditori, maupun kinestetik. Melalui pendekatan yang fleksibel ini, 

media interaktif dapat memenuhi kebutuhan individual siswa, sehingga semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk memahami materi sesuai dengan gaya belajar 

mereka(Wahyuni & Haryanti, 2024). Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), media interaktif dapat menyajikan konsep agama yang abstrak menjadi lebih 

konkret melalui elemen visual, seperti ilustrasi grafis tentang tata cara ibadah, audio 

mengenai pelafalan doa, dan simulasi interaktif dalam bentuk permainan yang 

memperkenalkan nilai-nilai keagamaan.  

Selain itu, media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 

siswa. Menurut penelitian, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran mendorong 

siswa untuk lebih responsif dan antusias dalam memahami materi pelajaran. Hal ini 

sangat penting dalam pembelajaran agama, di mana pemahaman yang mendalam dan 

internalisasi nilai-nilai agama merupakan tujuan utama(Ependi et al., 2023). Penggunaan 

media interaktif yang menarik dan mudah diakses membuat siswa merasa tertarik untuk 

belajar lebih mendalam, bukan hanya karena kewajiban, tetapi karena mereka merasa 

terhubung secara personal dengan materi yang disajikan.  

Media interaktif juga mendukung pembelajaran berbasis pengalaman, di mana 

siswa diajak untuk mengalami sendiri konsep yang dipelajari melalui interaksi dengan 

konten digital. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami teori, tetapi juga 

melatih mereka untuk menerapkan konsep-konsep agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh, simulasi situasi sehari-hari yang menguji kemampuan siswa dalam 

mengambil keputusan yang etis dan sesuai ajaran Islam dapat melatih mereka 

menghadapi situasi serupa dalam kehidupan nyata, sehingga materi agama menjadi lebih 

relevan dan aplikatif.  

Dari segi efektivitas, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dengan bantuan media interaktif mengalami peningkatan dalam hasil belajar 

yang terukur, seperti kenaikan skor tes, kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, 
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dan tingkat pemahaman yang lebih tinggi  (A. Maulana et al., 2023). Penggunaan media 

interaktif juga dapat membantu guru memonitor kemajuan siswa secara real-time dan 

menyesuaikan metode pembelajaran berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa, 

sehingga tercipta proses pembelajaran yang lebih personal dan efektif.  

Secara keseluruhan, media interaktif tidak hanya memberikan kemudahan dalam 

memahami materi, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai-nilai agama yang menjadi 

inti dari pendidikan PAI. 

Penerapan Media Interaktif dalam  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Penerapan media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki potensi besar untuk membuat proses belajar menjadi lebih menarik, relevan, 

dan efektif. Media interaktif dapat digunakan untuk menyajikan materi agama yang 

kompleks dan terkadang abstrak dengan cara yang lebih konkret dan mudah dipahami 

oleh siswa (Ni’mah & Mustofa, 2024). Melalui media ini, pembelajaran PAI tidak hanya 

terbatas pada ceramah atau buku, tetapi juga mengintegrasikan teknologi yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Adapun jenis-jenis media pembelajaran interaktif 

dalam pembelajaran PAI 

a. Video Kisah Para Nabi: Konten video animasi yang menggambarkan kisah hidup para 

nabi dapat membuat pembelajaran lebih hidup. Dengan visual dan narasi yang 

menarik, siswa dapat memahami ajaran moral dan teladan dari kehidupan para nabi 

(Rhomadhoni & Sulaikho, 2021). Selain itu, video memungkinkan siswa untuk 

mengenal sejarah Islam dan tokoh-tokoh penting dengan cara yang lebih menarik 

daripada hanya membaca teks. Penggunaan visual juga membantu mengatasi 

tantangan dalam memahami konsep yang mungkin abstrak atau jauh dari 

pengalaman sehari-hari siswa. 

b. Game Edukatif Bertema Nilai-Nilai Agama: Game edukatif dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mengajarkan nilai-nilai agama melalui cara yang menyenangkan(Maula 

& Wathon, 2018). Misalnya, game yang menuntun pemain untuk menyelesaikan 

tugas-tugas dengan cara yang jujur, menghormati orang lain, atau membantu sesama 

dapat memberikan pengalaman praktis dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Game ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan ajaran agama dalam situasi 

simulatif, yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Selain itu, elemen 

tantangan dan kompetisi dalam game juga meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar. 

c. Quiz dan Kuis Interaktif tentang Materi PAI: Kuis dan latihan interaktif yang menguji 

pemahaman siswa tentang materi PAI dapat digunakan sebagai evaluasi di akhir sesi 

belajar. Bentuk kuis yang interaktif, misalnya dengan penggunaan soal berbasis 

pilihan ganda, pencocokan, atau soal esai singkat, tidak hanya memudahkan siswa 

dalam menilai kemampuan mereka, tetapi juga dapat digunakan guru untuk 

mengidentifikasi topik yang perlu penekanan lebih lanjut (Daulay & Wandini, 2023). 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media Interaktif dalam Pembelajaran 

PAI 

Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang menentukan 

keberhasilannya. Faktor pendukung yang pertama adalah dukungan teknologi (Ni’mah & 

Mustofa, 2024). Di sekolah-sekolah yang memiliki fasilitas teknologi memadai seperti 

komputer, tablet, atau akses internet cepat, implementasi media interaktif akan lebih 

optimal. Dukungan teknologi memungkinkan siswa dan guru mengakses beragam media 

digital, seperti aplikasi interaktif, simulasi, dan video edukatif yang relevan dengan 

materi PAI. Selain itu, pelatihan bagi guru juga merupakan faktor penting karena guru 

yang terampil dalam menggunakan teknologi akan lebih mudah mengintegrasikan media 

interaktif dalam pembelajaran. Pelatihan semacam ini tidak hanya meningkatkan literasi 

digital guru, tetapi juga menumbuhkan kreativitas mereka dalam menyajikan materi PAI 

dengan cara yang menarik(Ismail et al., 2023). Minat siswa terhadap teknologi juga 

menjadi faktor pendukung, karena banyak siswa merasa lebih antusias belajar dengan 

menggunakan perangkat digital. Minat ini memperbesar keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan 

internalisasi nilai-nilai agama(Wardinur & Mutawally, 2019). Namun, terdapat pula 

faktor penghambat yang sering kali menghambat efektivitas penerapan media interaktif 

dalam pembelajaran PAI. Salah satu penghambat utamanya adalah keterbatasan 

perangkat dan infrastruktur, khususnya di sekolah-sekolah yang berada di daerah 

pedesaan atau terpencil yang mungkin kekurangan perangkat teknologi seperti 

komputer atau tablet(Ardiyanti, n.d.). Selain perangkat keras, biaya untuk memperoleh 

perangkat dan lisensi aplikasi atau perangkat lunak pembelajaran juga menjadi kendala 

yang cukup signifikan, terutama bagi sekolah-sekolah dengan anggaran terbatas. Selain 

itu, ketersediaan dan stabilitas akses internet yang masih menjadi tantangan di berbagai 

wilayah dapat membatasi penggunaan media interaktif yang bergantung pada koneksi 

internet. Tanpa akses internet yang stabil, guru dan siswa kesulitan mengakses materi 

online atau melakukan pembelajaran daring secara interaktif. Faktor-faktor penghambat 

ini perlu diperhatikan sebagai evaluasi kritis dalam penerapan media interaktif, karena 

tanpa penanganan yang tepat, potensi media interaktif untuk mendukung pembelajaran 

PAI yang efektif mungkin tidak dapat terwujud secara maksimal. 

Kesenjangan Penelitian dan Kebaruan Studi 

Dalam kajian literatur bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya terkait penggunaan media interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam berbagai studi terdahulu, 

penerapan media interaktif sering kali lebih banyak difokuskan pada mata pelajaran lain, 

seperti sains, matematika, atau bahasa. Penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan 

agama, khususnya PAI, belum banyak dieksplorasi secara mendalam (Syafarina et al., 

2024). Hal ini menciptakan kesenjangan penelitian, karena PAI memiliki karakteristik 

khusus dalam menyampaikan nilai-nilai agama dan etika, yang berbeda dari mata 

pelajaran lainnya. Penelitian yang ada mungkin belum sepenuhnya membahas 
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bagaimana media interaktif bisa disesuaikan dengan muatan nilai-nilai spiritual dan 

moral dalam PAI, atau bagaimana teknologi bisa mendukung siswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai agama secara efektif (Kamal, 2023).  

Kebaruan dari studi ini terletak pada pendekatannya yang unik dalam 

mengeksplorasi pemanfaatan media interaktif untuk menyampaikan ajaran agama 

melalui cara-cara yang lebih menarik dan relevan bagi generasi yang akrab dengan 

teknologi. Studi ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman konseptual, 

tetapi juga bagaimana nilai-nilai agama dapat diserap oleh siswa melalui interaksi digital 

yang menarik dan kontekstual. Media interaktif, seperti aplikasi simulasi, video ilustrasi 

kisah nabi, dan game edukatif bertema nilai-nilai agama, memberikan pendekatan baru 

dalam pendidikan agama yang dapat mengatasi tantangan dalam mengajarkan konsep 

abstrak dan normatif. Kebaruan ini memberikan kontribusi penting dengan 

memperkenalkan cara-cara kreatif untuk mengajarkan agama, yang tidak hanya bersifat 

pasif, seperti mendengarkan ceramah, tetapi juga aktif dan melibatkan siswa.  

Kesenjangan ini menggarisbawahi pentingnya penelitian lebih lanjut untuk 

mengembangkan metode pembelajaran PAI berbasis teknologi yang mendalam dan 

terstruktur. Dengan mengisi kesenjangan penelitian ini, studi tersebut dapat 

menawarkan wawasan baru tentang efektivitas media interaktif dalam membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai agama, sehingga mendukung terciptanya generasi yang 

tidak hanya memahami ajaran agama secara teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Keterbatasan penelitian ini terletak pada metode yang digunakan, yaitu studi 

pustaka, yang hanya mengandalkan sumber-sumber literatur tanpa melakukan observasi 

langsung di lapangan. Hal ini menyebabkan hasil penelitian bersifat teoritis dan mungkin 

belum sepenuhnya menggambarkan kondisi nyata di sekolah-sekolah, terutama dalam 

konteks penggunaan media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, keterbatasan dalam jumlah dan cakupan literatur yang diakses juga dapat 

memengaruhi kelengkapan data dan analisis yang disajikan. Penelitian ini juga tidak 

mencakup pengukuran langsung terhadap hasil belajar siswa, sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan dengan pendekatan empiris untuk menguji secara langsung pengaruh 

media interaktif dalam konteks pembelajaran PAI. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media interaktif berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

melalui interaksi langsung dan umpan balik real-time, yang mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Berbagai bentuk media interaktif, seperti aplikasi kuis, 

video, dan simulasi ibadah, membantu siswa memahami konsep keagamaan dan moral 

secara lebih baik. Namun, tantangan seperti keterbatasan perangkat, kesiapan guru, dan 

literasi digital siswa perlu diatasi dengan dukungan teknologi dan pelatihan. Penerapan 

media interaktif dalam pembelajaran PAI memerlukan peningkatan fasilitas dan 

kompetensi digital agar siswa dapat memahami serta menginternalisasi nilai-nilai agama 

secara optimal. 
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SARAN  

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini yang hanya menggunakan metode studi 

pustaka, saran bagi peneliti di masa mendatang adalah untuk melakukan penelitian 

empiris melalui observasi langsung di lapangan agar dapat mengukur secara konkret 

pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan 

sampel siswa dan guru secara langsung, menggunakan metode eksperimen atau studi 

kasus untuk mendapatkan data yang lebih valid dan reliabel. Selain itu, pengembangan 

penelitian yang mencakup analisis komprehensif terhadap berbagai jenis media 

interaktif dan efektivitasnya dalam pembelajaran PAI di berbagai jenjang pendidikan 

juga perlu dilakukan. Peneliti masa depan juga disarankan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media interaktif, sehingga dapat 

memberikan solusi praktis bagi sekolah dan pendidik dalam meningkatkan literasi digital 

dan infrastruktur teknologi guna mendukung pembelajaran PAI secara lebih optimal. 
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